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Motto 

 

(Allah) Yang menjadikan kematian dan kehidupan, supaya Dia menguji kamu, siapa 

di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun.  

(QS. Al Mulk [67]: 2) 

 

 

  

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya. 

(HR T{abra>ni)| 

 

 

 
Sesungguhnya yang membuatmu sakit hati ketika ditolak (tidak diberi) adalah karena 

kamu tidak memahami tentang hikmah Allah di dalamnya. 

(Al H{{ikam karya Ibnu ‘At}a>illah As Sakandary)) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Muh}ammad bin Ibra>hi>m, Syarhul Hikam, juz awwal (Surabaya: Penerbit Toko Kitab Al 

Hida>yah), hlm. 71. 
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ABSTRAK 

 
Abu Nasir. Pembelajaran Bahasa Arab untuk Calon Tenaga Kerja Indonesia 

(CTKI) ke Timur Tengah (Studi Kasus di PT Mutiara Bahari Alamria Jatirangon 

Jatisampurna Bekasi Jawa Barat). Tesis. Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014.  

Pembelajaran bahasa asing telah berkembang di Indonesia seiring dengan 

kebutuhan masyarakat akan pentingnya kemampuan berbahasa dalam era globalisasi. 

Sebagai salah satu solusi dari adanya kebutuhan masyarakat tersebut, pemerintah 

bekerja sama dengan swasta dalam hal ini Pelaksana Penempatan Tenaga Kerja 

Indonesia Swasta (PPTKIS) telah memberikan ruang di dunia pendidikan maupun 

pelatihan bagi CTKI untuk mempelajari bahasa asing sebagai bekal komunikasi 

dalam bekerja di negara tujuan. Balai Latihan Kerja Luar Negeri (BLKLN) yang 

dimiliki PT Mutiara Bahari Alamria merupakan salah satu balai latihan kerja yang 

menyelenggarakan berbagai bidang pendidikan dan pelatihan, termasuk bahasa Arab 

sebelum CTKI berangkat ke negara Timur Tengah tujuan.  

Pembelajaran bahasa Arab di PT MBA mempunyai tujuan khusus untuk 

menyiapkan CTKI yang akan ke Timur Tengah mampu berkomunikasi sesuai bidang 

pekerjaan dalam bahasa Arab negara tujuan, sehingga masalah miskomunikasi tidak 

perlu terjadi antara user dan CTKI. Di samping itu juga, penguasaan bahasa Arab 

adalah suatu keharusan bagi CTKI, karena sebelum berangkat ke negara tujuan, 

CTKI harus sudah mempunyai sertifikat kompetensi, termasuk kompetensi 

komunikasi berbahasa Arab. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang mencoba 

dan berusaha untuk melihat lebih detail sistem pembelajaran bahasa Arab bagi CTKI 

ke Timur Tengah dan urgensinya di PPTKIS, dalam hal ini adalah PT Mutiara Bahari 

Alamaria Jatirangon Jatisampurna Bekasi Jawa Barat. Keberhasilan tujuan 

pembelajaran ditandai dengan mampunya para CTKI berkomunikasi dengan bahasa 

Arab dalam bidang sektor Penatalaksana Rumah Tangga (PLRT) dibuktikan dengan 

sertifikasi profesi dari Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang diberi tugas dan 

wewenang resmi oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui alasan dan urgensi penyelengaraan 

pembelajaran bahasa Arab untuk para CTKI yang akan bekerja ke Timur Tengah di 

PT Mutiara Bahari Alamria Jatirangon Jatisampurna Bekasi Jawa Barat, 2) untuk 

mengetahui sistem pembelajaran yang diterapkan di PT Mutiara Bahari Alamria 

Jatirangon Jatisampurna Bekasi Jawa Barat, dan 3) untuk memberikan informasi dan 

masukan tentang model pembelajaran bahasa Arab untuk CTKI bagi PPTKIS-

PPTKIS, khususnya PT MBA. 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan melalui tiga tahapan; reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan berupa mencatat segala keteraturan, pola-pola, penjelasan, penjelasan, 



x 
 

konfigurasi yang mungkin, alur klausal, dan preposisi-preposisi. Selanjutnya memberi 

makna data tersebut setelah setelah pemeriksaan keabsahan data dengan melakukan 

triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pembelajaran bahasa Arab untuk 

CTKI ke Timur Tengah di PT MBA tidak sekedar untuk memenuhi persyaratan 

administrasi formal berupa dokumen sertifikat kompetensi sebelum pemberangkatan, 

namun juga benar-benar menyiapkan para CTKI agar mampu berkomunikasi bahasa 

Arab sesuai bidang kerja sektor PLRT, 2) Proses pembelajaran di PT MBA sudah 

melalui tahapan-tahapan sebagaimana diatur  instansi pemerintah, yaitu 

Kemnakertrans RI dan BNP2TKI, 3) Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di PT 

MBA berjalan dengan baik, namun perlu perbaikan-perbaikan dari sisi penggunaan 

media dan pendekatan pembelajaran, serta pengayaan materi-materi dan tampilan 

dalam buku panduannya. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Kompetensi Komunikasi, CTKI, dan 

Timur Tengah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

 

Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak dilambangkan أ

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa‟ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal  Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍāḍ Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‟ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa‟ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis „iddah عدة

 

Ta‟ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

 Ditulis Hibah هبة

  Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki aslinya) 

Bila diikuti dengan kata sandang “al”serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h” 

 `Ditulis Karāmah al-Auliyā الأولياء كرامة

 

2. Bila hidup atau dengan harakat ditulis “t” 

 Ditulis Zakātul fiṭri الفطر زكاة

 

Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis  i 

 Fathah Ditulis a 

  Ḍammah Ditulis u و
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Vokal Panjang 

fatḥah + alif Ditulis  ā 

fatḥah + ya‟ mati Ditulis ā 

kasrah + ya‟ mati Ditulis ī 

ḍammah + wawu Ditulis  ū 

 

Vokal Rangkap 

fatḥah + ya‟ mati Ditulis  ai 

fatḥah + wawu mati Ditulis au 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, kebanyakan masyarakat cenderung hanya mempelajari 

bahasa Arab fus{h{a, dengan rasionalitas bahwa bahasa Arab fus{h{a itu merupakan 

bahasa al-Qur‟an dan as-Sunnah, karena tujuan utama mempelajari bahasa Arab 

adalah untuk kepentingan memahami sumber-sumber ajaran Islam. Ada beberapa 

kalangan cenderung anti bahasa Arab „ammiyah, karena mempelajari bahasa Arab 

pasaran itu dapat merusak bahasa Arab fus{h{a.  

Anggapan seperti itu perlu dikaji dan diteliti kembali, karena dalam 

kenyataannya, masyarakat Arab yang terpelajar pun tetap menggunakan dua 

ragam bahasa Arab tersebut secara proporsional, sesuai dengan situasi dan 

kondisi. Banyak para guru atau dosen di perguruan tinggi di Mesir, Arab Saudi, 

Syiria, dan lainnya tetap fasih berbahasa fus{h{a, meskipun dalam pergaulan 

keseharian dengan sesamanya lebih cenderung menggunakan „ammiyah. Ada 

baiknya menjadi bahan pemikiran bahwa studi bahasa Arab di sekolah atau 

madrasah, bahkan di perguruan tinggi dan lembaga-lembaga yang menawarkan 

pembelajaran bahasa Arab di Indonesia perlu dikembangkan tidak hanya 

berorientasi penguasaan bahasa Arab fus{h{a semata, melainkan juga bahasa Arab 

„ammiyah perlu mendapat “ruang dan waktu” (porsi), meski hanya sekedar 

pengenalan dialek, agar para pembelajar bahasa Arab juga mampu berkomunikasi 

secara alami dan efektif dengan penutur bahasa Arab dalam situasi formal maupun 
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informal.
1
 Di samping itu, jika dipertimbangkan faktor ibadah haji sebagai ritual 

tahunan, bahasa Arab „ammiyah juga sangat berguna bagi calon jemaah, petugas, 

dan pembimbing haji dalam melakukan komunikasi keseharian secara efektif 

dengan orang-orang dari negara-negara Timur Tengah, khususnya Arab Saudi. 

Bahasa Arab fus{h{a akan tetap lestari meskipun orang-orang Arab sendiri 

lebih suka berbahasa Arab „ammiyah. Kecenderungan berbahasa Arab „ammiyah 

tampaknya lebih didasari oleh kepentingan dan tujuan pragmatis, yaitu: 

komunikasi lisan yang lebih mengutamakan aspek kepraktisan, simpel, dan cepat. 

Namun demikian, maraknya penggunaan bahasa Arab „ammiyah tetap merupakan 

sebuah tantangan yang dapat mengancam atau setidaknya mengurangi mutu 

kefasihan bagi orang atau bangsa Arab pada umumnya.
2
 

Terlepas dari berbagai perdebatan di atas, realitas di Indonesia banyak 

masyarakat yang mengadu nasib dan mengais rizki di negara-negara Timur 

Tengah untuk meningkatkan taraf  hidup keluarganya, seperti pengakuan dalam 

testimoni salah seorang Tenaga Kerja Indonesia (TKI) bernama Ibu Musriati umur 

39 tahun, asal Kendal Jawa Tengah. Ibu Musriati pernah berada di PT Mutiara 

Bahari Alamria Jatirangon Jatisampurna Bekasi Jawa Barat dalam rangka 

                                                           
1

Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 93. 
2
 Muhammad Maktabi, al-Fus{{h{a  fi Muwa>jaha>t al-Tah}addiya>t (Beirut: Da>r al-Basya>’ir al-

Islamiyyah, 1991). Lihat juga Muhbib Abdul Wahab, Tantangan dan Prospek Pendidikan Bahasa 

Arab di Indonesia dalam Jurnal Afaq Arabiyyah, Vol. 2, No. 1 Juni 2007 (Jakarta: Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), 

hlm. 1-18. 
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pembekalan termasuk pelatihan bahasa Arab
3
sebelum diberangkatakan ke negara 

Timur Tengah yang dituju. 

Pertama kali ke luar negeri, Ibu Musriati ke Abu Dhabi (UAE) di tahun 

1999-2001. Pada awalnya, Ibu Musriati mengalami kesulitan dengan bahasa Arab 

dan cara bekerja yang benar, karena selama di kantor sebuah Perusahaan Pengerah 

Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI) atau Pelaksana Penempatan Tenaga Kerja 

Indonesia Swasta (PPTKIS) Jakarta hanya diajarkan sedikit pengetahuan. Tetapi 

Ibu Musriati mempunyai kemauan belajar walaupun pada awalnya memakai 

bahasa isyarat sekenanya, yang penting majikan (user) faham. Beruntung, majikan 

(user) sangat sabar dan mau mengajari. Setelah beberapa bulan berada di rumah 

majikan, sedikit demi sedikit Ibu Musriati bisa berbicara bahasa Arab dan juga 

soal pekerjaannya bisa lancar tanpa diajari majikan lagi. Menurut penuturannya, ia 

bekerja di Timur Tengah sudah beberapa kali, yaitu ke Abu Dhabi, Syiria, Oman, 

Kuwait. Terakhir ia mendaftar kembali dan masuk di PPTKIS (Pelaksana 

Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Swasta) PT Mutiara Bahari Alamria dengan 

tujuan Abu Dhabi (UAE).
4
 

                                                           
3
 Menurut Bapak Fadli Ahmad Abdun, Manajer Operasional di PT Mutiara Bahari 

Alamria Bekasi dalam wawancara melalui hand phone tanggal 11 Januari 2012 mengatakan bahwa 

bahasa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk CTKI di PT Mutiara Bahari 

Alamria Bekasi adalah bahasa keseharian/pasaran orang Arab atau „ammiyah, bukan bahasa Arab 

formal atau fus{h{a. Begitu juga ketika ada user atau calon pengguna jasa CTKI dari Timur Tengah 

berkunjung atau bernegosiasi di perusahaan tersebut, bahasa yang digunakan adalah bahasa 

„ammiyah. Penulis sudah mengkonfirmasi ulang dengan bertemu Komisaris dan Manajer 

Operasional PT Mutiara Bahari Alamria secara langsung di lokasi penelitian pada pukul 10.30-

16.00 WIB, 4 Desember 2013. 
4
 http://www.mutiarabahari.com/wide/testimony, diakses pukul 19.00 WIB, 9 Januari 

2013. 
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Melihat kenyataan di atas, maka bagi Perusahaan Pengerah Jasa Tenaga 

Kerja Indonesia (PJTKI) atau Pelaksana Penempatan Tenaga Kerja Indonesia 

Swasta (PPTKIS) dalam hal ini PT Mutiara Bahari Alamria atau lembaga-

lembaga yang konsen dengan bahasa Arab untuk tujuan pragmatis/praktis 

membutuhkan suatu mekanisme pendidikan dan pelatihan yang dapat mendorong 

peningkatan kompetensi komunikatif Calon Tenaga Kerja Indonesia (CTKI). 

Kompetensi komunikatif merupakan kemampuan untuk berkomunikasi 

menggunakan bahasa dalam berbagai konteks baik dalam ragam lisan maupun 

tulisan. Model pendidikan bahasa Arab yang komunikatif ini diharapkan dapat 

mempercepat penguasaan CTKI yang mempelajarinya. Namun perlu ditelusuri 

bagaimana pembelajaran bahasa Arab untuk CTKI? Hal ini terkait erat dengan 

tujuan pembelajaran yang optimal, sehingga CTKI menguasai bahasa Arab 

dengan baik, yang tentunya akan menentukan dalam keberhasilan komunikasi 

selanjutnya ketika sudah berangkat dan bekerja di negara Timur Tengah tujuan.     

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yang perlu 

mendapat perhatian dan jawabannya, yaitu: 

1. Mengapa PT Mutiara Bahari Alamria Jatirangon Jatisampurna Bekasi 

Jawa Barat mengadakan pembelajaran bahasa Arab untuk para CTKI 

ke Timur Tengah? 

2. Bagaimana sistem pembelajaran yang diterapkan di PT Mutiara 

Bahari Alamria Jatirangon Jatisampurna Bekasi Jawa Barat? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat disampaikan 

bahwa: 

1. Tujuan dari penulisan ini adalah: 

a. Mengetahui alasan dan urgensi penyelengaraan pembelajaran 

bahasa Arab untuk CTKI yang akan bekerja ke Timur Tengah di 

PT Mutiara Bahari Alamria Jatirangon Jatisampurna Bekasi Jawa 

Barat. 

b. Mengetahui sistem pembelajaran yang diterapkan di PT Mutiara 

Bahari Alamria Jatirangon Jatisampurna Bekasi Jawa Barat. 

2. Kegunaan Penulisan 

Kegunaan penulisan ini adalah menjadi salah satu referensi 

alternatif tentang pembelajaran bahasa Arab untuk CTKI ke Timur 

Tengah bagi PPTKIS, khususnya di PT Mutiara Bahari Alamria 

Jatirangon Jatisampurna Bekasi Jawa Barat atau lembaga yang 

konsen dengan pembelajaran bahasa Arab praktis untuk CTKI. 

Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

sumbangsih bagi pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan 

praktis/pragmatis atau pembelajaran bahasa Arab dengan tujuan 

khusus bagi kalangan mahasiswa ataupun masyarakat umum yang 

membutuhkannya, mengingat komunikasi mayoritas penduduk suatu 
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bangsa adalah dengan menggunakan bahasa keseharian bangsa 

tersebut. 

D. Kajian Pustaka  

Setelah melakukan penelusuran mengenai masalah yang akan penulis 

angkat menjadi sebuah penelitian, penulis belum menemukan permasalahan yang 

sama dengan permasalahan yang akan penulis teliti yaitu: “Pembelajaran Bahasa 

Arab untuk Calon Tenaga Kerja Indonesia (CTKI) ke Timur Tengah (Studi Kasus 

di PT Mutiara Bahari Alamria Jatirangon Jatisampurna Bekasi Jawa Barat)”. 

Namun ada beberapa karya tulis yang berkaitan dengan penyusunan materi 

dan pembelajaran bahasa Arab, di antaranya: 

Pertama, Pengembangan Modul Bahasa Arab Untuk Mahasiswa 

Hubungan Internasional di Pusat Bahasa Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, oleh Ana Takwa Wati, 2012, untuk memperoleh gelar M. Pd. I dari 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
5

 Tesis ini banyak mengulas 

tentang proses penyusunan modul untuk Mahasiswa Hubungan Internasional di 

Pusat Bahasa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, untuk kemudian 

diujicobakan sebagai modul standar dalam pembelajaran di lingkungan tersebut. 

Kedua, Pembelajaran Bahasa Arab di Pusat Bahasa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (Tinjaun Materi), oleh Syarifah, 2010, untuk memperoleh gelar M. 

                                                           
5
 Ana Takwa Wati, Pengembangan Modul Bahasa Arab Untuk Mahasiswa Hubungan 

Internasional di Pusat Bahasa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Tesis (Yogyakarta: 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012), tidak diterbitkan.  
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Pd.I dari Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
6
 Tesis ini menyoroti 

tentang materi-materi yang diajarkan untuk mahasiswa S1 di UIN Sunan Kalijaga, 

terutama materi yang diadopsi dari arab academy online Mesir. 

Ketiga, Bahasa Arab TKI di Arab Saudi (Sebuah Analisis Gramatikal 

Bahasa Arab Nonstandar), oleh Nurul Setiawati, 2011, untuk memproleh gelar S. 

Hum dari UI Jakarta.
7
 Karya ini hanya menganalisis bahasa „ammiyah dari sisi 

gramatikal bahasa Arab nonstandar TKI yang pernah bekerja di Arab Saudi, tanpa 

menyinggung sedikitpun tentang proses pembelajarannya ketika berada di 

BLKLN (Balai Latihan Kerja Luar Negeri) yang dimiliki PPTKIS. 

Keempat, Tujuan Metode Pembelajaran Bahasa Arab dan Tingkat 

Keberhasilannya bagi Calon Tenaga Kerja Indonesia Arab Saudi di PT 

Muhasatama Perdana Bekasi, oleh Hamdani, 2010, untuk memperoleh gelar 

sarjana dari Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
8
 Skripsi ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Pembahasannya hanya 

mengulas tentang tujuan metode pembelajaran bahasa Arab yang digunakan bagi 

CTKI di PT Muhasatama, kemudian dihubungkan secara kuantitatif dengan 

metode pembelajaran yang diterapkankan itu apakah berhasil menjadikan para 

CTKI di PT tersebut dapat berkomunikasi dengan baik. Tidak banyak contoh-

                                                           
6
 Syarifah, Pembelajaran Bahasa Arab di Pusat Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(Tinjaun Materi), Tesis (Yogyakarta : Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010), tidak 

diterbitkan. 
7
 Nurul Setiawati, Bahasa Arab TKI di Arab Saudi (Sebuah Analisis Gramatikal Bahasa 

Arab Nonstandar), Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Budaya UI, 2011), tidak diterbitkan. 
8
 Hamdani, Tujuan Metode Pembelajaran Bahasa Arab dan Tingkat Keberhasilannya 

bagi Calon Tenaga Kerja Indonesia Arab Saudi di PT Muhasatama Perdana Bekasi, Skripsi 

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010), tidak diterbitkan. 
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contoh materi yang diajarkan, hanya ada sedikit kuesioner yang menanyakan 

mufradat bahasa Arab dan Indonesia dalam lingkungan rumah tangga. 

Kelima,  Pengajaran Bahasa Arab untuk Tujuan Khusus: Satu Pandangan 

Awal, oleh Hassan Basri Awang Mat Dahan dan Mohd Azhar Zailaini Universiti 

Malaya, 2005. Pembahasan tentang hal tersebut dimuat dalam Jurnal Masalah 

Pendidikan di Universiti Malaya, Malaysia, tahun 2005.
9

 Artikel tersebut 

menyoroti bahwa isu pengajaran bahasa untuk tujuan khusus bukan hal baru 

dalam pengajaran bahasa khususnya pengajaran bahasa Inggris. Namun keadaan 

seperti itu belum banyak berlaku dalam pengajaran bahasa Arab, karena selama 

ini pembahasan secara mendalam mengenai hal tersebut belum banyak. Artikel ini 

telah membicarakan secara ringkas beberapa hal penting dalam pengajaran bahasa 

Arab di perguruan tinggi dengan merujuk khusus kepada pengajaran bahasa untuk 

tujuan khusus. Walaupun tema artikel ini memfokuskan kepada kaedah 

pengajaran, tetapi beberapa aspek lain turut dipaparkan karena melihat pentingnya 

pembahasan ini. Persoalan tujuan pembelajaran juga telah diberi penekanan dalam 

artikel ini. Tujuan pembelajaran yang tidak jelas akan berdampak kepada 

kegagalan dalam pembelajaran bahasa untuk tujuan khusus ini. 

Keenam artikel berjudul Model Pengajaran Bahasa Arab untuk Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI) dalam Jurnal A>fa>q ‘Arabiyyah, Vol. III, No, I, Juni 2013 

oleh Toto Edidarmo. Artikel ini membahas tentang beberapa hal terkait dengan 

pengajaran bahasa Arab untuk TKI kemudian ia merekomendasikan bagaimana 

                                                           
9
 Hassan Basri Awang Mat Dahan dan Mohd Azhar Zailaini, Pengajaran Bahasa Arab 

untuk Tujuan Khusus: Satu Pandangan Awal (Malaysia: Universiti Malaya, Jurnal Masalah 

Pendidikan di Universiti Malaya, 2005), hlm. 233-243. 
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sebaiknya pembelajaran untuk TKI menurut perspektif Toto Edidarmo.
10

 Tidak 

banyak menyinggung materi, strategi, evaluasi, dan hal lain terkait pembelajaran 

bahasa Arab untuk TKI. Penulis sendiri dalam beberapa hal mempunyai kesamaan 

pandangan, namun kemudian penulis mengeksplor dan menggali sesuai kasus atau 

fenomena di lapangan/tempat yang diteliti, yaitu PT Mutiara Bahari Alamria.  

Ada beberapa perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan, khususnya dengan karya keempat dan keenam. 

Perbedaannya yaitu, 1) Dari sisi lokasi penelitian, 2) Penggunaan pendekatan, 3) 

Peneliti tidak hanya melihat dan mengamati pada proses pembelajaran, namun 

juga pada materi atau bahan yang diajarkan kemudian mencoba untuk mengamati 

sejauah mana tingkat keberhasilan para CTKI dalam berkomunikasi dengan 

bahasa Arab tersebut, khususnya untuk tujuan pekerjaan tertentu, dan 4) Peneliti 

akan menghimpun materi bahasa Arab keseharian yang diajarkan di PT MBA 

tersebut kemudian memberi ulasan secara proporsional. 

E. Kerangka Teori 

Objek penelitian ini terdiri dari objek material dan objek formal. 

Sebagaimana diketahui bersama bahwa objek material adalah sesuatu yang 

dijadikan sasaran pemikiran, sesuatu yang diselidiki, atau yang dipelajari. 

Sementara objek formal adalah sudut pandangan, cara memandang, atau cara 

mengadakan tinjauan yang dilakukan oleh peneliti terhadap objek material serta 

                                                           
10 Toto Edidarmo, Model Pengajaran Bahasa Arab untuk Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

dalam Jurnal A>fa>q ‘Arabiyyah, Vol. III, No, I, Juni 2013 (Jakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), hlm. 37-47. 
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prinsip-prinsip yang digunakannya. Dari sekilas penjelasan di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa objek material penelitian ini adalah “Pembelajaran Bahasa Arab 

untuk CTKI ke Timur Tengah di PT Mutiara Bahari Alamria Jatirangon 

Jatisampurna Bekasi Jawa Barat”. Sedangkan objek formal penelitian ini yaitu 

“Studi Kasus tentang Pembelajaran Bahasa Arab untuk Tujuan Khusus dengan 

berbagai komponennya”. 

Dalam Buku 1 Metodologi Penelitian Pembelajaran Bahasa Asing, 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang merupakan terjemahan dari buku Approaches to Research in 

Second Language Learning karya Donna M Jhonson, dikatakan bahwa studi kasus 

adalah penelitian terhadap sebuah kasus tertentu. Peneliti studi kasus 

memfokuskan perhatiannya pada satu hal secara keseluruhan, yang biasanya ada 

secara alami dalam lingkungan konteks yang sewajarnya.
11

 Satu fenomena atau 

kasus tersebut bisa berupa seorang kepala sekolah, sekelompok siswa, suatu 

program, suatu proses, suatu penerapan kebijakan atau suatu konsep tertentu.
12

 

Dalam konteks penelitian ini bisa berupa Komisaris, Direktur Utama, Manager 

Operasional, Ketua BLKLN, instruktur, karyawan, CTKI, suatu program, suatu 

proses, suatu penerapan kebijakan, atau suatu konsep di PT Mutiara Bahari 

Alamria. 

                                                           
11

 Team Penerjemah, Buku 1 Metodologi Penelitian Pembelajaran Bahasa Asing, Ed. 

Radjasa Mu‟tasim (Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2004), hlm. 69. 
12

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Randakarya, 

2005), hlm. 99. 
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Adapun tujuan dari studi kasus sendiri adalah menggambarkan suatu kasus 

sesuai dengan konteksnya. Dengan diarahkan oleh pertanyaan penelitian yang 

telah dirumuskannya, seorang peneliti mengkaji suatu kasus dan aspek-aspek 

lingkungan yang berkaitan dengana aspek tersebut serta semua hal yang bisa 

memberikan kejelasan (jawaban) atas pertanyaan penelitian.
13

 

1. Pembelajaran Bahasa Arab untuk Tujuan Khusus 

Muh{ammad Bus}airi dalam ‚Ta’li>mul lugah al ‘Arabiyyah li Goirin 

Na>tiqi>na Biha>, An Naz}ariyyah wa at Tat}bi>q‛, karya Ali Ah}mad Madku>r dan 

I>man Ah}mad Huraidi, menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan 

khusus adalah pembelajaran bahasa Arab yang terpusat pada pembelajar, 

kebutuhan pembelajar, dan tujuan yang ingin dicapai.
14

 

Dengan ungkapan lain dapat dikatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab 

untuk tujuan khusus adalah pembelajaran bahasa Arab yang difokuskan pada 

tujuan untuk komunikasi praktis sesuai dengan bidang pekerjaan atau profesi 

tertentu yang akan dihadapi oleh pembelajar. 

Dalam konteks ini, bahasa Arab yang digunakan secara umum dalam 

percakapan sehari-hari masyarakaat Arab adalah bahasa Arab „amiyah. Dari segi 

kepentingan praktis, bahasa amiyah diperlukan oleh mereka yang akan pergi ke 

Negara Arab termasuk dalam hal ini CTKI ke Timur Tengah, bukan pembelajar 

bahasa Arab di Indonesia pada umumnya. Oleh karena itu, pengajaran bahasa 

                                                           
13

 Team Penerjemah, Buku 1 Metodologi…, hlm. 70. 
14

 Ali Ahmad Madkur dan Iman Ahmad Huraidi, Ta’li>mul lugah al Arabiyyah li Goirin 
Na>tiqi>na biha>, An Naz}ariyyah wa at Tat}bi>q, cet. ke-1 (Kairo: Darul Fikril ‘Arabi, 2006), hlm. 

115. 
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Arab „ammiyah, bila diperlukan, terbatas pada program pelatihan bahasa Arab 

untuk tujuan khusus.
15

Maka penelitian ini lebih banyak mengungkap -peneliti 

sendiri menyaksikan dan mengamati langsung di lapangan- dan fokus pada 

pembelajaran bahasa Arab „ammiyah untuk CTKI ke Timur Tengah yang 

dilaksanakan di PT MBA, meskipun kadang disampaikan sedikit tentang bahasa 

fus{h{a. 

Salah satu strategi yang digunakan dalam pendekatan komunikatif dalam 

pembelajaran bahasa adalah pembelajaran bahasa untuk tujuan khusus (specific 

purposes). Pembelajaran bahasa untuk tujuan khusus lebih memenuhi prinsip 

pendekatan komunikatif.
16

 Karena itu pembelajaran bahasa untuk tujuan khusus 

akan lebih efektif dan efisien dalam pembelajaran bahasa, termasuk pembelajaran 

bahasa Arab di PT Mutiara Bahari Alamria Jatirangon Jatisampurna Bekasi Jawa 

Barat. 

Pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan khusus memiliki karakteristik 

yang berbeda dari pembelajaran bahasa Arab pada umumnya. Pembelajaran 

bahasa Arab di PT Mutiara Bahari Alamria difokuskan pada tujuan untuk 

komunikasi praktis sesuai dengan bidang pekerjaan tertentu. Untuk melakukan 

komunikasi tersebut, bahasa Arab ini menjadi instrumen pokok yang sangat 

penting dalam beraktifitas sehari-hari di lingkungan kerja para CTKI ketika sudah 

                                                           
15

 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, cet. ke-5 (Malang: 

Misykat, 2012), hlm. 161.  
16

 Jack C. Richards, Curriculum Development in Language Teaching, terjemah Na>s{ir bin 

Abdullah bin Ga>li dan S{aleh bin Nas{ir as-Syuwairikh: Tat{wi>r Mana>hij Ta’li >m al-Lugah, t.t., 

hlm. 63. 
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berada di Negara Timur Tengah tempat para CTKI bekerja. Konsekuensinya, 

bahasa Arab untuk tujuan pekerjaan ini menjadi salah satu materi pokok yang 

harus dipelajari oleh semua CTKI di PT Mutiara Bahari Alamria. Fungsi pokok 

pelajaran bahasa Arab tersebut, di samping untuk bekal komunikasi dalam 

pekerjaan, juga sebagai alat untuk dapat menambah wawasan yang berkaitan 

dengan bahasa Arab praktis.  

Namun demikian, keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk 

tujuan khusus ini mungkin belum sepenuhnya tercapai, maka perlu dilakukan 

analisis kebutuhan dengan baik dalam pembelajaran bahasa Arab untuk CTKI di 

PT Mutiara Bahari Alamria. Analisis kebutuhan yang dimaksud didasarkan pada 

kebutuhan untuk memuaskan customer atau pelanggan,
 17

 yang dalam hal ini user 

atau pengguna jasa CTKI di Timur Tengah. Maka analisis kebutuhan itu 

merupakan bagian yang harus dilakukan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk 

tujuan khusus. 

Sebagaimana disebutkan oleh Schutz dan Derwing
18

 pendekatan dalam 

pembelajaran bahasa untuk tujuan khusus dimulai dengan analisis kebutuhan-

kebutuhan siswa bukan pengembangan pelatihan yang dilakukan seputar analisis 

bahasa. Hal tersebut menunjukkan bahwa orientasi ini menjadi perhatian baru 

dalam pembelajaran bahasa untuk tujuan khusus, di mana kebanyakan para 

perencana pendidikan dan pelatihan bahasa dahulu mengabaikan langkah prioritas 

yang logis dan penting ini. Maka para pembelajar bahasa Arab dengan berbagai 

                                                           
17

 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, alih bahasa Ahmad Ali Riyadi, 

Fahrurrozi  (Jogjakarta: Penerbit IRCiSoD, 2006), hlm. 62.  
18

 Jack C. Richards, Curriculum Development …, hlm. 60. 
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perbedaannya memiliki kebutuhan-kebutuhan bahasa yang berbeda-beda. Dan apa 

yang akan mereka pelajari hendaknya terbatas pada apa yang mereka butuhkan. 

Dan kebutuhan-kebutuhan ini sebisa mungkin dibatasi, sekiranya memungkinkan 

untuk diketahui sesuai kebutuhan para pembelajarnya. 

2. Materi Pembelajaran/Bahan Ajar 

Dalam sebuah proses pembelajaran, salah satu unsur penting adalah bahan 

ajar. Bahan Ajar menurut Panne adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang 

disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran.
19

 Muhaimin dalam modul Wawasan Pengembangan Bahan Ajar  

mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
20

 

Dalam penelitian ini, penulis akan mengamati dan menganalisis materi 

pembelajaran yang diajarkan di PT Mutiara Bahari Alamria. 

3. Pendekatan, Metode, dan Strategi Pembelajaran Bahasa  

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran bahasa adalah pendekatan 

komunikatif. Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa lebih 

menekankan pada penguasaan kecakapan berbahasa daripada penguasaan struktur 

bahasa. Tujuan pendekatan komunikatif, menurut Hymes menekankan pada 

penguasaan kompetensi komunikatif (communicative competence). Menurutnya, 

tujuan pendekatan komunikatif tidak ditekankan pada penguasaan gramatika atau 

                                                           
19

 Tian Belawati, Materi Pokok Pengembangan Bahan Ajar Edisi kesatu (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2003), hlm. 1-3. 
20

 Muhaimin, Modul Wawasan Pengembangan Bahan Ajar Bab V (Malang: LKP2-I, 25 

Mei 2009). 
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membuat kalimat gramatikal, melainkan pada kemampuan memproduksi ujaran 

yang sesuai dengan konteks.
21

Dalam konteks ini, pembelajaran bahasa Arab CTKI 

menurut asumsi penulis lebih banyak menggunakan pendekatan komunikatif. 

Dari pendekatan muncullah metode-metode. Kalau pendekatan bersifat 

aksiomatis, sementara metode itu bersifat prosedural. Metode pembelajaran 

bahasa yang digunakan pada saat ini banyak ragam dan jenisnya. Mulyanto 

Sumardi dalam bukunya yang berjudul “Pengajaran Bahasa Asing Sebuah 

Tinjauan dari Segi Metodologi” menjelaskan ada banyak metode mengajar bahasa 

yang selama ini lazim digunakan.
22

Sedangkan strategi pembelajaran adalah 

rencana, aturan-aturan, langkah-langkah, serta sarana yang prakteknya akan 

diperankan dan akan dilalui dari pembukaan sampai penutupan dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas guna merealisasikan tujuan. Dan strategi mengajar 

itu adalah operasionalisasi dari metode.
23

  

4. Evaluasi 

Ada beberapa pengertian dari evaluasi, salah satunya adalah proses 

pengumpulan data untuk mengambil keputusan dengan menggunakan 

pertimbangan-pertimbangan nilai 24  dan juga untuk mengetahui apakah tujuan 

                                                           
21

 D. Hidayat, Su>rah Mu >jazah ‘an al Madkhal al Ittis}a>li, dari Rusydi Ah}mad, Ta’li >mu al 
Lugah Ittis}a>liyyan baina al Mana>hij wa al Istira>tijyiyah, 2006), hlm. 47. 

22
 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 32., Lihat juga Juwairiyah Dahlan, metode belajar mengajar 

bahasa Arab (Surabaya: Al Ikhklas, 1992), hlm. 103. 
23

 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, cet. 

ke-2 (UIN Maliki Press: Malang, 2012), hlm. 67. 
24

 Imam Asrori, dkk., Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab, cet. ke-3 (Malang: Misykat, 

2012), hlm. 3. 
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pembelajaran dan aspek-aspeknya sudah tercapai atau belum, sehingga keputusan 

relevan dapat diambil. 

Evaluasi adalah salah satu komponen penting, karena dengan adanya 

evaluasi bisa diketahui kelebihan dan kekurangan pengajaran suatu lembaga, 

sehingga lembaga tersebut akan memperbaiki semua kekurangan yang telah 

dilakukan dalam pembelajaran sebelumnya, dan nantinya diharapkan 

pembelajaran akan lebih baik. 

Dalam konteks penelitian ini, setelah dilaksanakannya proses 

pembelajaran bahasa Arab di PT Mutiara Bahari Alamria, maka perlu diadakan 

evaluasi sejauhmana tingkat keberhasilan pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan 

pragmatis itu telah tercapai, sehingga ketika ujian kompetensi, khususnya 

kompetensi bahasa Arab, -yang dilakukan oleh BNSP (Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi), dalam hal ini memberikan tugas kepada Lembaga Sertifikasi Profesi 

(LSP)- para CTKI dapat memperoleh hasil yang baik, sebagai syarat untuk 

bekerja di Timur Tengah.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
25

dengan menggunakan 

desain penelitian studi kasus (case study), dalam arti penelitian difokuskan pada 

kasus yang kemudian difahami dan dianalisis secara mendalam. Berkaitan dengan 

                                                           
25

 Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi motivasi, tindakan, dan 

lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Lihat juga Lexy 

J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2007), hlm. 6. 
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hal tersebut Surachmad (1982) membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu 

pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan 

rinci.
26

 

2. Penentuan Subjek Penelitian 

Untuk menentukan subjek penelitian diperlukan konsep adanya lokal, 

yaitu pemahaman ciri-ciri pokok dari sasaran penelitian. Konsep lokal dalam 

penelitian ini adalah PPTKIS bernama PT Mutiara Bahari Alamria yang di 

dalamnya terdapat Komisaris, Direktur Utama, Manajer Operasional, Kepala 

Balai Latihan Kerja Luar Negeri (BLKLN) MBA, instruktur pelatihan, peserta 

pelatihan (CTKI), karyawan serta bahan-bahan pengajaran dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab. 

Dalam penelitian ini untuk menentukan sumber penelitian digunakan 

teknik purposive sampling. Penentuan subjek secara purposive dimaksudkan 

untuk mendapatkan deskripsi keseluruhan bentuk yang ada di lapangan, sehingga 

akan diperoleh informasi yang optimal mengenai unsur-unsur yang diteliti. 

Pemilihan teknik purposive sampling ini di samping karena sifat penelitiannya 

kualitatif, juga karena dipandang lebih mampu menangkap kedalaman data di 

dalam menghadapi realitas yang tidak tunggal di lapangan. 

Adapun yang dimaksud dengan purposive sampling adalah pengambilan 

sampel sumber data berdasarkan pertimbangan, kriteria, atau ciri-ciri tertentu.
27

 

                                                           
26

 Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, cet. 

ke-3 (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009), hlm. 175. 
27

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2007), hlm. 165. 
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Pertimbangan tertentu ini misalnya orang yang dianggap paling tahu tentang apa 

yang diharapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehinga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.
28

 

Pada dasarnya dalam penelitian kualitatif, penetapan subjek penelitian 

baru dapat ditentukan siapa yang sebenarnya menjadi dan jumlahnya secara 

konkrit setelah berada di lapangan. Sumber data yang ada diambil secara 

purposive untuk mendapatkan informasi optimal mengenai unsur-unsur yang 

diteliti. 

3. Sumber Data  

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang langsung dari nara sumber 

yang dilakukan dengan jalan wawancara. Sumber data ini terdiri atas 

sumber data yang berupa manusia, yakni Komisaris, Direktur Utama, 

Manajer Operasional, Ketua BLKLN, para instruktur, para CTKI, dan 

karyawan yang ada di PT Mutiara Bahari Alamria Bekasi. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi 

dokumentasi yang diperoleh dari PT Mutiara Bahari Alamria Bekasi, 

literatur-literatur dan sumber bacaan lainnya, misalnya artikel dan data 

dari internet. Sumber data ini merupakan sumber data benda yang sifatnya 

                                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 219. 
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mendukung yang dapat berupa dokumen, laporan, notulen pertemuan, 

surat-surat dinas, arsip, serta suasana dan kontak sosial yang terjadi di 

lokasi penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi data, yaitu metode yang bersifat menggabungkan berbagai metode 

pengumpulan data. Metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan pada 

tujuan penelitian.
29

 Metode ini digunakan dengan pertimbangan untuk 

menemukan sesuatu yang tidak dapat melalui pantauan atau pengamatan. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Direktur Utama, 

Manajer Operasional, Kepala BLKLN MBA, instruktur, CTKI, dan 

karyawan. 

b. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mencari data melalui beberapa arsip 

dan dokumentasi, surat kabar, majalah, jurnal, buku, internet, dan benda-

benda tertulis lainnya yang relevan.
30

 Dalam hal ini metode dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumenter seperti 

                                                           
29

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset II (Yoyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), hlm. 

36. 
30

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset I (Yoyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), hlm. 

72. 
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halnya gambaran umum PT Mutiara Bahari Alamria yang terdiri dari 

sejarah, visi, misi, dan tujuan, motto, tenaga instruktur, data TKI yang 

pernah dan sudah berangkat, data CTKI, karyawan, fasilitas dan struktur 

organisasi perusahaan. 

c. Metode Observasi 

Metode observasi atau pengamatan memungkinkan peneliti melihat 

dan mengamati sendiri, kemudian mencatat prilaku dan kejadian yang 

terjadi pada keadaan sebenarnya. Dengan metode observasi penulis 

mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaian dengan pengetahuan 

proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data-data. 

Di samping itu, dengan metode ini dapat dilakukan check dan 

recheck data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi 

sehingga dapat mendukung validitas atau keabsahan data yang diperoleh. 

Lebih lanjut lagi metode ini digunakan untuk mengetahui kondisi dan 

proses pembelajaran bahasa Arab untuk CTKI di PT Mutiara Bahari 

Alamria Bekasi serta faktor-faktor pendukung, penghambat, dan 

dampaknya. 

5. Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang terhimpun dalam penelitian ini digunakan 

teknik analisis kualitatif, dalam artian ketika data-data telah diperoleh dan 

terkumpul melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi, maka selanjutnya 

dilakukan interpretasi yang dikembangkan menjadi preposisi-preposisi. Langkah 
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yang ditempuh dalam analisis ini, menggunakan siklus interaktif yang 

dikemukakan oleh Milles dan Huberman.
31

 Siklus interaktif tersebut dipaparkan 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data  

Data yang diperoleh di lapangan, baik dari hasil observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi sangat banyak sehigga perlu direduksi 

yaitu dirangkum dan dipilih yang pokok dan sesuai dengan fokus 

penelitian, kemudian disusun secara sistematis sehinga memberikan 

gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. 

Reduksi data juga dimaknai sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara 

terus menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan 

bentuk analisis yang menajamkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

diperlukan dan mengorganisasikan data yang diperlukan sesuai fokus 

permasalahan penelitian. Selama proses pengumpulan data, reduksi data 

dilakukan melalui proses pemilihan, abstraksi, dan transparansi data kasar 

yang diperoleh dengan menggunakan catatan tertulis di lapangan. 

b. Display Data  

Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah display atau 

menyajikan data secara lengkap, jelas, dan singkat. Hal ini akan 

                                                           
31

 Model analisis Milles dan Huberman dalam bukunya Quality Data Analysis 

(California: SAGE Publications, 1994) ini dikutip dan dijelaskan dalam buku Sugiyono, Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 246-252. 
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memudahkan peneliti dalam memahami hubungan atau gambaran terhadap 

aspek-aspek yang diteliti. Display data ini selanjutnya digunakan sebagai 

bahan untuk menafsirkan data sampai dengan pengambilan kesimpulan. 

Penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah berbentuk tes naratif dari catatan lapangan. Selain itu penyajian 

data merupakan tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa 

yang harus dilakukan, selanjutnya dianalisis dan diambil tindakan yang 

dianggap perlu. Oleh karena itu, dalam menyajikan data hasil penelitian 

ini, peneliti lebih banyak memaknai data temuan dalam bentuk kata-kata 

yang komunikatif sesuai dengan fokus penelitian yang diungkap. 

c. Pengambilan Kesimpulan 

Sejak awal peneliti berusaha memaknai data yang terkumpul, untuk 

itu perlu dicari pola hubungan dari permasalahan yang diteliti. Data yang 

terkumpul disimpulkan sementara, kemudian diverifikasi dengan mencari 

data yang lebih mendalam. Verifikasi dapat dilaksanakan dengan melihat 

kembali reduksi data maupun display data, sehingga kesimpulan yang 

diambil tidak menyimpang dari data yang dianalisis. 

Verifikasi dan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Mencatat semua temuan dari fenomena yang terdapat di lapangan baik 

melalui wawancara, maupun dokumentasi dalam bentuk catatan 

lapangan. 
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2) Menelaah kembali catatan hasil pengamatan, wawancara, dan studi 

dokumentasi serta memisahkan data yang dianggap penting dan tidak 

penting untuk memeriksa kemungkinan kekeliruan klasifikasi. 

3) Mendeskripsikan data yang telah diklasifikasikan untuk kepentingan 

penelaahan lebih lanjut dengan memperhatikan fokus dan tujuan 

penelitian. 

4) Membuat analisis akhir yang memungkinkan untuk kepentingan 

penulisan tesis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberi kemudahan deskripsi pembahasan dalam tesis ini, maka 

disusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, untuk mendapatkan pemahaman tentang tema yang terkait 

dalam penelitian ini, maka dalam bab kedua ini dibahas tentang konsep 

pembelajaran bahasa asing, pembelajaran bahasa Arab dan pembelajaran bahasa 

Arab untuk tujuan khusus. 

Bab ketiga, untuk mendapatkan gambaran umum tentang obyek penelitian 

yakni, PT Mutiara Bahari Alamria Bekasi dan juga dalam rangka lebih 

mengenalnya secara mendalam serta sebagai bahan analisis, maka dalam bab ini 

dibahas tentang gambaran umum PT Mutiara Bahari Alamria Bekasi Jawa Barat. 
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Pembahasan mencakup pendirian dan filosofi PT Mutiara Bahari Alamria, 

komitmen, moto, letak geografis, perpindahan alamat, struktur organisasi, daya 

tampung, perizinan, pelatihan kerja, instruktur, karyawan, kantor cabang, visi, 

misi, tujuan BLKLN MBA, fasilitas dan sarana prasarana CTKI. 

Bab keempat merupakan bab inti karena di dalam bab ini akan dijawab 

rumusan masalah dalam penelitian tesis ini berdasarkan temuan dari hasil 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Ada dua rumusan masalah yang akan 

dijawab dalam bab ini, pertama, mengapa PT Mutiara Bahari Alamria Jatirangon 

Jatisampurna Bekasi Jawa Barat mengadakan pembelajaran bahasa Arab untuk 

CTKI ke Timur Tengah, dan kedua, bagaimana sistem pembelajaran bahasa Arab 

yang diterapkan di PT Mutiara Bahari Alamria Jatirangon Jatisampurna Bekasi 

Jawa Barat tersebut. 

Bab kelima merupakan bab penutup dalam penelitian tesis ini yang 

mencakup kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis mendeskripsikan dan menganalisis dengan uraian-uraian di 

atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. PT MBA menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab untuk CTKI ke Timur 

Tengah karena tuntutan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang 

Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri pasal 

42. Di samping itu, penyelenggaraan pembelajaran bahasa Arab CTKI di PT 

MBA, juga sebagai upaya persiapan menghadapi ujian kompetensi sertifikasi 

profesi bagi CTKI, termasuk kompetensi bahasa Arab. Kelulusan ujian 

tersebut dibuktikan dengan sertifikat kompetensi dari BNSP sebagai 

persyaratan administrasi formal sebelum pemberangkatan ke Timur Tengah. 

2. Beberapa komponen yang saling terkait dalam sistem pembelajaran bahasa 

Arab untuk CTKI di PT MBA adalah sebagai berikut:  

a. Tujuan Pembelajaran.  

Tujuan pembelajaran bahasa Arab di PT MBA adalah CTKI mampu 

berkomunikasi lisan (berbicara) bahasa Arab disesuaikan dengan pekerjaan 

CTKI yang akan ke Timur Tengah. Secara spesifik, tujuan pembelajaran 

bahasa Arab di PT MBA lebih ke penguasaan berbicara bahasa Arab yang 

berkaitan dengan bidang kerja PLRT.  

b. Pendekatan, Metode, dan Strategi Pembelajaran.  
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Salah satu tawaran pendekatan adalah menggunakan pendekatan CBLT 

atau Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi yang dalam prakteknya 

senada dengan Pendekatan Komunikatif. Hal ini karena tujuan utama 

pembelajaran di PT MBA adalah agar mampu berkomunikasi, terutama 

lisan dengan baik dalam pekerjaannya sehari-hari di Timur Tengah. Metode 

yang digunakan kadang gabungan dari beberapa metode yang ada, 

meskipun belum sepenuhnya efektif dalam pembelajaran. Strategi 

pembelajaran bahasa Arab di PT MBA hanya terfokus pada bagaimana 

mengajarkan mufradat, berbicara, dan mendengar. Mendengar pun tidak 

secara spesifik mendapatkan porsi khusus. 

c. Kurikulum dan silabus Pembelajaran Bahasa Arab untuk CTKI 

Kurikulum dan silabus pembelajaran di PT MBA disusun sangat sederhana 

dan belum diurai secara rinci untuk pelaksanaan pembelajaran di lapangan. 

Dari sisi topik dan materi memang sudah mencakup kebutuhan-kebutuhan 

kompetensi berbahasa yang diperlukan oleh para CTKI dalam sektor penata 

laksana rumah tangga. Namun perlu dijelaskan atau dijabarkan bagaimana 

komponen-komponen dalam silabus itu seharusnya diperlakukan.  

d. Instruktur dan CTKI 

Instruktur di PT MBA ahli di bidang kerja tatalaksana rumah tangga, 

karena dua instruktur di PT MBA ini adalah lulusan akademi pariwisata. 

Namun pengetahuan tentang pembelajaran masih kurang. Penguasaan 

bahasa Arab mereka pun didapat dengan cara otodidak dan seringnya 

berinteraksi dengan TKI yang sudah pernah bekarja di Timur Tengah. 
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Secara formal instruktur dapat mengantarkan CTKI berhasil lulus dalam uji 

kompetensi sertifikasi. Namun perlu dimantapkan lagi untuk penguasaan 

kompetensi berbicara bahasa Arab CTKI PT MBA. Para CTKI mempunyai 

beragam latar belakang bahasa, budaya, dan pendidikan. Karena mereka 

berasal dari beberapa provinsi di Indonesia. Mereka adalah orang-orang 

dewasa dan kebanyakan sudah menikah atau berkeluarga. Rata-rata 

berpendidikan SD dan SMP, meski ada yang berpendidikan SMA. Motivasi 

mereka bekerja adalah untuk membantu ekonomi keluarga. Diperlukan 

saling pengertian atau kesepahaman antara instruktur dan CTKI untuk 

pembelajaran bahasa Arab yang efektif. 

e. Media Pembelajaran Bahasa Arab untuk CTKI 

Media pembelajaran berperan sangat penting. Karena kurangnya media 

pembelajaran yang memadai akan menghambat proses pembelajaran 

efektif. Ada banyak media, antara lain CD interaktif sebagai media yang 

menyertai pembelajar. Media yang digunakan untuk pembelajaran bahasa 

Arab di PT MBA, di samping yang sudah ada di dalam kelas, juga 

menggunakan alat-alat konkrit yang dijadikan praktek kompetensi bidang 

pekerjaan, seperti: vacuum cleaner, karpet, baju-baju adat Arab. Penggunaan 

media konkrit dapat langsung dimengerti dan lebih mudah untuk 

menjelaskan kosa-kata yang sering ditemui dalam pekerjaan CTKI di Timur 

Tengah. Namun tidak semua benda atau situasi bisa dijelaskan dengan 

media konkrit. Perlu media-media lain, seperti gambar, film, dan 

sebagainya.  
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f. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran bahasa Arab banyak memuat kosa kata tentang bidang 

kerja PLRT, ungkapan-ungkapan yang sering digunakan, dan kamus kecil. 

Semua penulisan dengan tulisan/huruf latin, bukan huruf Arab. Materi 

pembelajaran tersebut berupa bahasa Arab ‘amiyah yang digunakan untuk 

komunikasi sehari-hari, khususnya bidang PLRT. 

g. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan oleh BLKLN MBA dalam setiap pembelajarannya. 

Setiap pertemuan, instruktur melakukan evaluasi dengan menanyakan satu 

persatu kosa kata yang telah diajarkan, secara lisan, terkadang juga tertulis. 

Evaluasi di BLKLN MBA ada yang dilakukan dari internal BLKLN sendiri. 

Evaluasi internal ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan materi atau 

keberhasilan belajar para CTKI, kemudian ada evaluasi eksternal (ujian 

kompetensi sertifikasi), yaitu tes terakhir yang dilakukan oleh Lembaga 

Sertifikasi Profesi (LSP) independen. LSP ini diberi kewenangan dan 

ditunjuk Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP).  

 

B. SARAN-SARAN 

Pembahasan pada tesis ini terfokus pada pembelajaran bahasa Arab untuk 

tujuan ksusus, dalam hal ini bidang Penatalaksana Rumah Tangga (PLRT), 

khusunya di PT MBA. Ada beberapa hal yang patut mendapat perhatian dari para 

peneliti selanjutnya, pengajar, pembelajar bahasa Arab, dan instansi atau 

stakeholder yang terkait, yaitu: 
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1. Perlu adanya penelitian atau kajian lanjut tentang pembelajaran bahasa Arab 

untuk tujuan khusus, terutama bagi CTKI formal. 

2. Bagi BLKLN MBA, hendaknya mengoptimalkan media pembelajaran serta 

memperhatikan hal-hal lain terkait dengan pembelajaran bahasa Arab. 

3. Bagi BLKLN MBA, hendaknya mengantisipasi dengan menyiapkan materi 

pembelajaran bahasa Arab tidak hanya PLRT, tetapi juga untuk bidang lain. 

Di samping itu, target penguasaan substansi kompetensi komunikasi 

berbahasa Arab CTKI lebih didahulukan daripada target mendapat sertifikat 

kelulusan ujian sertifikasi kompetensi. 

4. Bagi instansi pemerintah dalam hal ini Kemnakertrans RI dan BNP2TKI 

hendaklah mengkaji dan mengevaluasi kembali kurikulum bahasa Arab untuk 

CTKI ke Timur Tengah dengan melibatkan tenaga-tenaga ahli yang 

berkompetensi dari kedua instansi tersebut, maupun tenaga-tenaga dari 

PPTKIS dengan asosiasi resminya yang sudah berpengalaman dalam 

pembelajaran bahasa Arab untuk CTKI di BLKLN-BLKLN resmi. 

5. Bagi kedua instansi pemerintah di atas, agar menghindari kebijakan yang 

kontra produktif terhadap kinerja PPTKIS. Karena hal ini juga berpengaruh 

secara psikologis bagi para pengelola di PPTKIS, terutama instruktur yang 

notebene adalah pegawai di PPTKIS, hingga akibatnya juga berpengaruh bagi 

pembelajaran para CTKI. Perlu dilakukan koordinasi, sinkronisasi, dan diskusi 

lebih intens dalam mengeluarkan kebijakan terkait TKI. 
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(Mengundurkan diri karena diterima dan pemberkasan di Kementerian 

Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat RI) 

3. Pengajar Bahasa Arab di Pusat Bahasa, Budaya, dan Agama UIN 

Sunan Kalijaga (2008) 

4. Wali Kelas dan Asisten Wakil Kepala Sekolah Menengah Al Firdaus 

Solo (2007-2008) 

5. Pengajar Bahasa Arab di Sekolah Menengah Al Firdaus Solo (2005-

2008) 

6. Pengajar Pribadi Bahasa Arab dan Al Quran di Gallery Sapto Hudoyo 

Yogyakarta (2002-2004) 

7. Pengajar Bahasa Arab dan Al Quran di QuranKids Karangkajen 

Yogyakarta (2004) 

8. Pengajar Bahasa Arab di Lembaga Kajian Islam Mahasiswa (LKIM) 

Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta (1999-2001)   

 

D. Prestasi 

a. Juara 2 lomba tenis meja ganda putra dalam rangka memeriahkan hari 

kemerdekaan Indonesia yang diselenggarakan oleh Korpri  

Kementerian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat RI. 
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b. Juara 1 lomba bola voli dalam rangka hari kemerdekaan Indonesia 

yang diselenggarakan oleh Korpri  Kementerian Koordinator Bidang 

Kesejahteraan Rakyat RI. 

c. Juara 2 senam poco-poco dalam rangka memeriahkan hari 

kemerdekaan Indonesia yang diselenggarakan oleh Korpri  

Kementerian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat RI. 

 

E. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota Tim Monitoring dan Evaluasi Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah di Tanah Air dan Arab Saudi Kementerian Koordinator 

Bidang Kesejahteraan Rakyat RI Musim Haji 1432 H/2011. 

2. Pengurus Keluarga Santri se-wilayah III Karesidenan Cirebon (KSC) 

Jawa Barat. 

3. Pengurus Ikatan Mutakhorrijin Madrasah Aliyah Negeri (IMMAN) 

Babakan Ciwaringin Cirebon Jawa Barat. 

4. Anggota Korps Dakwah Mahasiswa (KODAMA) Krapyak 

Yogyakarta. 

5. Pengurus Ikatan Mahasiswa Kalimukti (IMAKA) Cirebon Jawa Barat. 

 

F. Minat Keilmuan: Agama, Pendidikan, Bahasa, dan Sastra 

 

G. Karya Ilmiyah: 

1. Artikel Majalah ‚Al Firdaus Magz‛ Solo, edisi Juli-September  2007 

dengan judul artikel ‚Spiritualitas Pendidikan dalam Rekonstruksi 

Akhlak‛. 

2. Skripsi S1 dengan judul ‚Abu Nuwas dan Puisi Zuhudnya (Studi 

Analisis Sosiologi Sastra)‛  Tahun 2001. 

3. Tesis S2 dengan Judul ‚Pembelajaran Bahasa Arab untuk Calon 

Tenaga Kerja Indonesia (CTKI) ke Timur Tengah (Studi Kasus di PT 

Mutiara Bahari Alamria Jatirangon Jatisampurna Bekasi Jawa Barat)‛ 

Tahun 2014. 

 

Yogyakarta, 02 Juni 2014 

Hormat saya, 

 

                                                                     Abu Nasir, S. Ag 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Penulis bersama Komisaris,Manajer Operasional, dan  

Penanggung jawab Asrama PT MBA 

 

 

 
 

Penulis sedang wawancara dengan Manager Operasional 

 dan Bagian Pemvisaan CTKI PT MBA 
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 Penulis wawancara dengan Ibu Farida Nur,  

Salah satu instruktur bahasa Arab 

 

 
 

Penulis wawancara dengan CTKI PT MBA,  

Ibu Hilmiyati dari NTB 
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Salah satu suasana pembelajaran di PT MBA 

 

 

 

 
 

Perlengkapan pembelajaran CTKI di PT MBA 

 

 

 

 

 

 

 



205 
 

 
 

Alat praktek pembelajaran PLRT di PT MBA 

 

 

 
 

Para CTKI sedang berdoa setelah salat berjamaah 
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Serifikat Akreditasi BLKLN MBA  

 

 

 
 

Sertifikat Izin BLKLN MBA 
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Contoh Sertifikat Kompetensi salah satu CTKI PT MBA 

dari LSP BNSP 
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Contoh Sertifikat Ujian Internal BLKLN MBA 
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 Daftar Transkrip Pelatihan Berbasis Kompetensi  

di BLKLN MBA 
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Surat Keputusan Dirjen Binapenta Kemnakertrans RI tentang Perubahan Alamat 

PT Mutiara Bahari Alamria Halaman 1 
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Keputusam Menakertrans RI Nomor 124 Tahun 2013 tentang Perpanjangan 

Surat Izin PPTKI PT Mutiara Bahari Alamria Halaman 2 
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Surat Keputusan Dirjen Binapenta Kemnakertrans RI tentang Perubahan Alamat 

PT Mutiara Bahari Alamria 
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Sertifikat Lisensi Tempat Asesmen Kompetensi (TAK)  

PT Mutiara Bahari Alamria dari BNSP 
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Sertifikat Penunjukan sebagai Tempat Uji Kompetensi (TUK) 

PT Mutiara Bahari Alamria  
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Surat Perpanjangan Izin Tempat Penampungan TKI  

PT Mutiara Bahari Alamria 

 

 

Data Prosentasi Pendidikan  
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Para Peserta Didik/CTKI PT Mutiara Bahari Alamria 

 

 

No. Pendidikan Peserta Didik/CTKI  Prosentasi (%) 

1. Sekolah Dasar (SD) 80 

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 10 

3. Sekolah Menengah Atas (SMA) 10 

 
 
 
 
 
 

Data Instruktur PT Mutiara Bahari Alamria 

 

 

No. Nama Pendidikan Terakhir Materi yang 

diajarakan 

1. Iis Khairunnisa Nur D3 Akademi Pariwisata 

Bandung 

Bahasa Arab dan 

Housekeeping (ke PLRT 

an) 

2. Nur Farida D3 Akademi Pariwisata 

Bandung 

Bahasa Arab dan 

Housekeeping (ke PLRT 

an) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Wawancara dengan Manajer Operasional PT MBA  

       dan Kepala BLKLN MBA, 28 Mei 2014 melalui HP. 
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